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UJI T DEPENDEN/BERPASANGAN (PAIRED T TEST)

A. Pendahuluan

Uji t berpasangan, terkadang disebut uji t sampel dependen, adalah prosedur
statistik yang digunakan untuk menentukan apakah perbedaan rata-rata antara dua
varabel katagorik dan numerik dimana variabel katagorik hanya 2 kategori. Dalam uiji
t sampel berpasangan, setiap subjek atau entitas diukur dua kali, menghasilkan
pasangan pengamatan. Artinya dalam uji ini sampel saling dependen atau berkaitan.

Biasanya ditandai dengan kata-kata pre-post/ sebelum-sesudah/before-after.

B. Kompetensi Dasar

Mahasiswa dapat menetukan uji parametrik dan non parametrik

Mahasiswa dapat membedakan uji beda dua variabel (analisis bivariat)
Mahasiswa dapat melakukan perhitungan uji t dependen berdasarkan kasus yang

diberikan

C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
Mahasiswa dapat melakukan perhitungan uji t dependen berdasarkan kasus yang

diberikan

D. Kegiatan Belajar 1
1. Uraian dan contoh

Tujuan : untuk menquji perbedaan _mean antara dua kelompok data yang

dependen
CONTOH KASUS :

1. Apakah ada pengaruh “program diet” terhadap penurunan berat badan.
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2. Apakah ada perbedaan tingkat pengetahuan antara sebelum dan sesudah
dilakukan pelatihan
3. Apakah ada perbedaan berat badan antara sebelum dan sesudah mengikuti
program diet
Syarat :
1. Distribusi data normal
2. Kedua kelompok data dependen/pair

3. Jenis variabel: numerik dan katagori (dua kelompok)

d
T_Sd%
Jn

a: Zd Z(Xi_xz)

n n

d= Rata-rata nilai d

Sd = Simpangan Baku dari nilai d

n = Banyaknya Pasangan
Df =n-1
2.  Latihan

» Seorang peneliti ingin mengetahui pengaruh Vitamin B12 terhadap penyakit
anemia. Sejumlah 10 penderita diberi suntikan vitamin B12 dan diukur kadar

Hb darah sebelum dan sesudah pengobatan. Hasil pengukuran adalah sbb:

sebelum:12,2 11,3 14,7 11,4 11,5 12,7 11,2 12,1 13,3 10,8
 sesudah : 13,0 13,4 16,0 13,6 14,0 13,8 13,5 13,8 155 13,2
* Coba anda buktikan apakah ada perbedaan kadar Hb antara sebelum dan
sesudah pemberian suntikan Vit. B12, dengan alpha 5 %.
— Hipotesis :
— Ho: 8 =0 (tidak ada perbedaan kadar Hb antara sebelum & sesudah

pemberian Vit B12)
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— Ha : 3 # 0 (ada perbedaan kadar Hb antara sebelum & sesudah
pemberian Vit B12)

* Perhitungan Uji t :

sebelum: 12,2 11,3 14,7 11,4 11,5 12,7 11,2 12,1 13,3 10,8

sesudah: 13,0 13,4 16,0 13,6 14,0 13,8 13,5 13,8 15,5 13,2

» Kemudian dari nilai t tsb dicari nilai p dengan melalui tabel t

no resp sebelum sesudah d d-dbar  (d-dbar)?
1 12,2 13 -0,81,06 1,1236
2 11,3 13,4 -2,1-0,24 0,0576
3 14,7 16 -1,30,56 0,3136
4 11,4 13,6 -2,2-0,34 0,1156
5 11,5 14 -2,5-0,64 0,4096
6 12,7 13,8 -1,10,76 0,5776
7 11,2 13,5 -2,3-0,44 0,1936
8 12,1 13,8 -1,70,16 0,0256
9 13,3 15,5 -2,2-0,34 0,1156
10 10,8 13,2 -2,4-0,54 0,2916
-18,6 3,224
rata-rata -1,86 0,358222
sdd 0598

deviasi=(12,2-13,0) + (11,3-13,4) +...=
1 D deviasi _ 186

186
n 10
q\2
sD_d= 2979 _5598-060
186
t—W —9,80
V10
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o untuk Uji Satu Pihak (one tail test)

025 | 010 | 005 | 0025 | 001 | 0005

dk o untuk Uji Dua Pihak (ewo tail test)
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
1 1000 | 3078 | 6314 | 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1886 | 2920 | 4303 | 6,965 9,925
3 0,765 1638 | 2353 | 3,182 | 4541 5,841
4 0,741 1533 | 2132 | 2776 | 3747 | 4,604
5 0,727 1,476 | 2,015 2571 | 3365 4,032
6 0,718 1,440 | 1943 | 2447 | 3143 | 3707
7 0,711 1,415 1895 | 2365 | 2998 | 3,499
8 0,706 1,397 | 1860 | 2306 | 2896 | 3355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1372 | 1812 | 2228 | 2764 3,169
11 0,697 1363 | 179 | 2201 | 2718 | 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 | 1,771 2,060 | 2,650 | 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,045 | 2624 | 2977
15 0,690 1,341 1,753 | 2,131 | 2,602 2,947
16 0,689 1337 | 1746 | 2120 | 2,583 2,921
17 0,688 1,333 | 1,740 | 2,110 | 2567 | 2,898
18 0,688 1,330 | 1,734 | 2,101 | 2,552 2,878
19 0,687 1,328 | 1,729 | 2,093 | 2539 | 2861
20 0,687 1,325 1,725 | 2,086 | 2528 | 2,845
21 0,686 1,323 | 1,721 2,080 | 2518 | 2831
22 0,686 1,321 1,717 | 2,074 | 2508 | 2819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1318 | 1711 2,064 | 2492 2,797
25 0,684 1,316 | 1708 | 2,060 | 2485 2,787
26 0,684 1,315 | 1,706 | 2,056 | 2479 | 2,779
27 0684 | 1314 | 1,703 | 2,052 | 2473 | 2771
28 0,683 1,313 | 1,701 2,048 | 2467 | 2,763
29 0,683 1,311 1699 | 2,045 | 2462 | 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 | 2,021 | 2423 | 2,704
60 0679 | 129 1,671 2,000 | 2390 | 2,660
120 0677 | 1,289 1,658 | 1,980 | 2358 | 2617
oo 0674 | 10282 1,645 1960 | 2326 | 2576

+ Dari soal diatas diperoleh thitung = 9,80 dan df=10-1=9, maka nilainya di
sebelah kanan dari nilai tabel 2.262(p=0,05)

* Keputusan Uji Statistik:

* T hitung > T tabel

* nilai perhitungan > nilai tabel) > Ho ditolak

* Pendekatan probabilistik
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* Hasil perhitungan menghasilkan nilai P_Value < o -0.05) maka dapat

diputuskan Ho ditolak. Sehingga dengan menggunakan alpha 5 % dapat

disimpulkan bahwa, secara statistik ada perbedaan kadar Hb antara sebelum
dan sesudah diberi suntikan vitamin B12

3. Tes Formatif

Seorang tenaga kesehatan mengatakan bahwa terapi akupunktur dapat
menurunkan berat badan pasien.

Seorang peneliti di bidang kesehatan ingin mengetahui

Apakah ada perbedaan yang signifikan berat badan pasien sebelum dan
sesudah Terapi Akupunktur. ( a = 5%)

Responden pada penelitian ini sebanyak 10 pasien yang dipilih secara acak.

Berikut ini adalah data nilai sebelum dan sesudah Terapi Akupunktur, yaitu :

48 58 44 61 55 59 50 48 52

Post 51
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UJI T INDEPENDEN

1. Uraian dan contoh

Tujuan : untuk mengetahui perbedaan mean dua kelompok data independen
Syarat/asumsi yang harus dipenuhi:
— Data berdistribusi normal/simetris
— Kedua kelompok data indenpenden
— Variabel yang dihubungkan berbentuk numerik dan katagori (dengan
hanya dua kelompok)
Dikatakan kedua kelompok data independen bila data kelompok yang
satu tidak tergantung dari data kelompok kedua, misalnya
membandingkan mean tekanan darah sistolik orang desa dengan orang kota.
— Tekanan darah orang kota independen (tidak tergantung) dengan
orang desa.
Seorang peneliti ingin melihat apakah ada perbedaan rata-rata kadar nikotine
rokok merek A dengan rokok merek B
Seorang peneliti ingin melihat apakah ada perbedaan rata-rata kadar

kolesterol penduduk desa dengan penduduk kota

Menguji perbedaan nilai rata-rata dari 2 pengukuran yang sama pada

orang/kelompok yang berbeda (tidak terkait satu sama lain)
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Kelompok - | Kelompok - II
X11 X1z
Xo1 X22
Xa1 X3z
Mean = ... Mean = ...
SD=... SD=...
* Uji Varian

A. Jika variannya sama, maka:

- Lakukan Uiji-t independent dengan asumsi varian sama

A. Jika variannya tidak sama, maka:

- Lakukan Uji-t independent dengan asumsi varian tidak sama

(dengan uji F atau uji Levene):

Uji Homogenitas Varians

uji Hy: 0,%2=0,2
_ sy

F

S5

/

3

o] # O,

i) 2
o, =0,
Varians homogen
(pooled/equal variance)

Xy—Xo

Uji t: 1=
Ny +Ny
Ny.No

Varians tidak homogen
(separate/uneqgual variance)
X, =X,
Uji t: t=——==
8T 8.,
(- +-=)
N, N

Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui varian antara kelompok data satu

apakah sama dengan kelompok data yang kedua.
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* apakah data tersebut mempunyai varian yang homogen atau heterogen.
» Jika Fhit > Ftab maka Varian Heterogen (VARIAN BERBEDA)
+ Jika Fhit < Ftab maka Varian Homogen (VARIAN SAMA)
Pada perhitungan uji F,
- varian yang lebih besar

sebagai pembilang/NUMERATOR
Sf

F=2L
S;

- varian yang lebih kecil
sebagai penyebut/DENUMERATOR
Langkah uji Varian/Uji F
1. Caridf.
df; =n;-1 dan df; =n,-1
2. Lihat tabel F

3. Varian dan sampel yang lebih besar sebagai pembilang (NUMERATOR)

4. Varian dan sampel vang lebih kecil sebagai penyebut. (DENUMERATOR)
Proses Uji Varian
1. Ho = 0,°=0,%atau 0,°/02°=1
(varian pop-1 sama dengan varian pop-2) atau (Ratio kedua varian sama
dengan satu)
Ha = 0,°# 0,°atau 0,2/ 0,°# 1
(varian ke dua populasi adalah tidak sama) atau (Ratio kedua varian tidak
sama dengan satu)
2. Uiji Statistik > F-test
F hitung = S.4S,? (dimana S; = varian yang lebih besar)
3. Critical Region: Ho ditolak jika:
F hitung 2 F tabel (n1-1, n2-1; )
(ny — 1 = numerator), (N, — 1 = denominator)

4. Keputusan - Ho ditolak atau gagal ditolak
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5. Kesimpulan - Varian berbeda atau varian sama

2. Latihan

Seorang pejabat Depkes berpendapat bahwa rata-rata nikotin yang
dikandung rokok jarum lebih tinggi dibandingkan rokok wismilak. Untuk
membuktikan pendapatnya kemudian diteliti dengan mengambil sampel secara
random

10 batang rokok jarum dan

8 batang rokok wismilak.

Hasil pengolahan data melaporkan bahwa,;

rata-rata kadar nikotin rokok jarum adalah 23,1 mg dengan standar deviasi
1,5 mg.

pada rokok wismilak rata-rata kadar nikotinnya 20,0 mg dengan standar
deviasi 1,7 mg. Berdasarkan data tsb ujilah pendapat pejabat Depkes tsb
dengan a 5 %.

= Jawab:

Langkah pertama adalah melakukan pemeriksaan homogenitas varian kedua
data dengan menggunakan uji F.

Hipotesis :

Ho : 61 = 62® (varian kadar nikotin jarum sama dengan varian kadar nikotin

wismilak)

Ha : 61> # o2° (varian kadar nikotin jarum berbeda dengan varian kadar

nikotin wismilak)

Perhitungan Uji F :

F=(1,7)%(15)%=1,28

dfl =8-1=7 dan df2 =10-1=9
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Dari nilai F dan kedua df tersebut kemudian dilihat pada tabel F, df1=7 sebagai

pembilang/numerator, dan df2=9 sebagai penyebut/denominator.

. Numerator DF

+ Denomi.DF Area 1234 5 6 7 8 12 dst
. Fhit=1,28

- 9 0.100 ...... ...... 2.51

. 0.050 ..... . 3.29

. 0.025 ...... N ' 4.20

. 0.010 ........ .. .. 5.61

c 0.005 ........ .. .. 6.88

. 0.001 ........ . y 10.70 ..

« Nilai F tab = 3,29 nilai F hit = 1,28

* F hit <F tabel > Ho gagal ditolak

» sehingga keputusannya : Ho gagal ditolak, berarti varian kadar nikotin rokok
jarum sama dengan varian kadar nikotin rokok wismilak.

* Jika Fhit < Ftab maka Varian Homogen -> uji varian sama

* Pendekatan probabilistik : Fhit=1,28, letaknya diatas area 0.050 sehingga P

value > a > Ho gagal ditolak
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Tabel F

a=5%
df V1
V2 1 2 3 4 5 4 7 B 9 10 11 12 13 14 15
1 161 189 216 | 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2 18.51 | 1900 | 1916 | 1925 | 19.30 | 19,33 | 1935 | 1937 | 1938 | 19.40 [ 1940 | 1941 | 19.42 | 1942 | 19.43
3 1013 | 955 | 928 | 912 | 901 | 8594 | BBA9 | BBS | BB1 | 879 | B76 | B74 | 873 | B71 | 870
4 M G894 | G659 | 630 | 626 | 616 (600 | 604 | GO0 | 506 | 594 | 591 | 589 | 587 | 585
5 661 | 579 | 541 | 519 | 505 | 455 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 4862
6 589 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 [ 421 | 415 | 410 | 406 | 403 | 400 | 398 | 396 | 3.94
7 BE0 | 474 | 435 | 412 | 397 | 387 | 379 | 3.73 | 368 | 364 | 360 [ 357 | 355 | 353 | 351
8 532 | 446 | 407 | 384 | 3689 | 358 | 350 (| 344 | 339 [ 335 [ 331 | 328 | 326 | 324 | 322
9 512 | 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 320 | 323 | 318 | 314 | 310 | 307 | 305 | 303 | 301
10 496 | 410 | 371 | 348 | 333 | 322 [ 314 | 307 | 302 | 298 | 284 | 291 | 289 | 2B6 | 285
11 484 | 308 | 350 | 335 | 320 | 300 [ 301 | 2095 | 290 | 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12 475 | 3B9 | 349 | 326 | 311 | 300 | 291 | 285 | 280 | 275 | 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13 467 | 381 | 341 | 318 | 303 | 282 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 285 | 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 248
15 454 | 368 | 329 | 306 | 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 [ 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16 4489 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 2686 | 259 | 254 | 249 | 245 | 242 | 240 | 237 | 235
17 445 | 350 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 249 | 245 | 241 | 238 | 235 | 233 | 231
18 4.41 365 | 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 | 220 | 227
19 438 | 352 | 313 | 2890 | 274 | 283 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228 | 226 | 223
20 435 | 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245 | 239 | 235 | 231 | 228 | 225 | 222 | 220
1 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225 | 222 | 220 | 218
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut

{N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 | 216 | 225 ) 230 234 237 | 239 | 241 242 | 243 | 244 | 245 | 245 | 246
2 | 18.51 | 19.00 | 19.16 || 19.25 || 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
31013 | 955 | 928 912 9.01| 894 | 889 | 885 | 881 879 | 876 | 874 | B73 | 871 | 870

4| 771 | 694 | 659 639 ) 626 | 616 | 600 | 604 | B.00| 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 5.86

5| 661 | 579 | 541 | 519 )| 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 462

6| 599 | 514 | 476 )| 453 || 439 | 428 421 | 415| 410| 4068 | 403 | 400 | 398 | 396 | 3.94

7| 559 | 474 | 435 412 ) 397 | 387 | 379 373 | 368| 364 | 360 | 357 | 355 | 353 | 3.51

B| 532 | 446 | 407 )| 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335| 331 | 328 | 326 | 324 | 3.22

S e A B 2 B2 N 348 | 337 | 320 323 | 318| 314 | 310 | 307 | 305 | 3.03 | 3.01

10 | 496 | 410 | 371 ) 348 | 333 | 322 314 307 | 302| 298| 294 | 291 | 289 | 286 | 2.85

11| 484 | 398 | 359 | 336 | 320 309 301 | 295| 290 | 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12 | 475 | 389 | 349 | 326 | 311 | 300| 291 | 285| 280 | 275| 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13 | 467 | 381 | 341 | 318 | 303 | 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14 | 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285 276 | 270 | 265 | 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15 | 454 | 368 | 329 | 306 | 200 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16 | 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 2.35
17 | 445 | 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255 249 | 245| 241 | 238 | 235 | 233 | 2.31

Reuvisi (tgl) : 0 (20 Desember 2017) 12/14




UJI T INDEPENDEN VARIAN SAMA

Untuk varian yang sama maka bentuk ujinya sbb:

Xl_XZ

o) (o)

(nl _1)812 + (nz _1)822

Sp? =

P (n,+n,)-2
df=nl+n2-2
Ket ;

nl atau n2 = jumlah sampel kelompok 1 atau 2
S1 atau S2 = standar deviasi sampel kelompok 1 dan 2
Sp = varian populasi

Df = derajat kebebasan/degree of freedom

2 2
szz(s—l)w +(10-111,5 53
(8+10)-2

Sp=159
20-231

1593 )+{io)
8) \10

df =8+10-2=16
t., =1746
by =41
t,.. > t., = Ho ditolak
probabilis tik =nilai t;, =4,1,df =16; ujinya one tail (o« =0.05)
p <0.05---Hoditolak
kesimpulan kadar nikotin rokok jarum

lebih ting gi dibanding kadar nikotin rokok wismilak
= Hipotesis

Ho : w= u, (mean kadar nikotin jarum sama dengan mean kadar nikotin
wismilak)
Ha : w; >u, (mean kadar nikotin jarum lebih tinggi dibandingkan wismilak)

Dengan Ha seperti diatas berarti ujinya dengan one tail (satu arah/satu sisi)
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o untuk Uji Satu Pihak (one tail test)
025 | 010 | 005 | 0025 | 001 | 0005
dk o untuk Uji Dua Pihak (two tail tesi)

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01

1 1,000 3,078 6314 | 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 10,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 | 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
o0 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576

UJI T INDEPENDEN VARIAN BERBEDA

(S

df = o
) | B
(-1 || (n,-1)

T X=X, )

S’ (S
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